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ABSTRACT 

Background : the emergence of health problems in the elderly is a natural thing because as you get older, 

the body's functions weaken, one of which is the weakening of pelvic muscle function which can be known 

that it can cause health problems, namely urinary incontinence problems. therefore a study was 
conducted to see the description of the characteristics of urinary incontinence in the elderly. This 

research method : is descriptive analytic with interview method using total sampling, with a sample of 80 
respondents. The results : showed that the highest age of respondents was at the age of 75-90 years as 

many as 47 elderly (57.5%), the sex of the respondents was mostly female as many as 66 elderly (82.5%), 

the results of the level of urinary incontinence in the elderly who experienced the most urinary 
incontinence were severe incontinence 58 elderly (72.5%), at the level of urinary incontinence based on 

age who experienced the most incontinence at the level of severe incontinence at the age of 75-90, namely 
as many as 38 elderly (82.6%), gender who experienced urinary incontinence, 6%), the gender that 

experienced severe incontinence was female as many as 52 elderly (78.8%), question 1 had the most 

answer options at all times, namely around 48 elderly (60.0%), for question 2 the most options were in 
the answer option in large numbers, namely 54 elderly (67.5%), and for question 3 the most answer 

options were at a score of 10 as many as 25 elderly (31.3%). Conclusion : Most of the elderly in the 
nursing home experience severe urinary incontinence aged 75-90 years (57.5%), and are female (82.5%). 

Suggestions : are suggested for further 

research to add characteristics of respondents based on causative factors not only age and gender. 
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ABSTRAK 

Latar belakang : munculnya masalah Kesehatan pada lansia merupakan hal yang wajar karena seiring 
bertambahnya usia, maka semakin melemahnya fungsi tubuh, salah satunya adalah melemahnya fungsi 

otot panggul yang dapat diketahui bahwa hal tersebut bisa menyebabkan masalah kesehatan yaitu masalah 
inkontinensia urin. Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk melihat gambaran karakteristik 

inkontinensia urin pada lansia. Metode penelitian : ini adalah deskriptif analitik dengan metode 

wawancara dengan menggunakan total sampling, dengan sampel 80 responden. Hasil penelitian : 
menunjukan bahwa usia responden terbanyak yaitu pada usia 75-90 tahun sebanyak 47 lansia (57,5%), 

jenis kelamin responden terbanyak yaitu pada perempuan sebanyak 66 lansia (82,5%), hasil tingkatan 
inkontinensia urin pada lansia yang mengalami inkontinensia urin terbanyak yaitu inkontinensia berat 58 

lansia (72,5%), pada tingkatan inkontinensia urin berdasarkan usia yang mengalami inkontinensia 
terbanyak pada tingkat inkontinensia berat berada pada usia 75-90 yaitu sebanyak 38 lansia (82,6%), jenis 

kelamin yang mengalami inkontinensia berat yaitu pada perempuan sebanyak 52 lansia (78,8%), 

pertanyaan 1 memiliki opsi jawaban terbanyak berada pada sepanjang waktu yaitu sekitar 48 lansia 
(60,0%), untuk pertanyaan 2 opsi terbanyak berada pada opsi jawaban dalam jumlah besar yaitu 54 lansia 

(67,5%), dan untuk pertanyaan ke 3 opsi jawaban terbanyak yaitu pada skor 10 sebanyak 25 lansia 
(31,3%). Simpulan : sebagian besar lansia di panti mengalami inkontinensia urin berat berusia 75-90 

tahun (57,5%), dan berjenis kelamin perempuan (82,5%). Saran : disarankan bagi penelitian selanjutnya 

agar menambahkan karakteristik responden berdasarkan faktor-fakor penyebab tidak hanya usia dan jenis 
kelamin saja. 

Kata Kunci  : Inkontinensia Urin, Lansia 
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PENDAHULUAN 

Lansia adalah tahap akhir dari siklurs kerhidurpan manursia, dimana lansia akan merngalami 
perrurbahan terrmasurk prosers berrkurrangnya daya tahan turburh dalam mernghadapi rangsangan dari 

dalam maurpurn dari lurar. Lansia di golongkan mernjadi 4 katergori yaitur yang perrtama ada lansia 
perrterngahan (Middler Ager) yaitur ursia 45-59 tahurn, kerdura ada lanjurt ursia (Erlderry) yaitur ursia 

60-74 tahurn, kertiga ada lanjurt ursia (Old) yaitur ursia 75-90 tahurn dan yang terrakhir ada ursia sangat 

tura (Verry Old) yaitur ursia diatas 90 tahurn (Nadhir ert al., 2021). 
Mernurrurt Badan Pursat Statistik (BPS) tahurn 2020 jurmlah popurlasi lansia di Indonersia murlai 

ursia 60 tahurn hingga 64 tahurn lerbih yaitur serkitar 11.265.181 jiwa pada perrermpuran, serdangkan 
pada lansia laki-laki di Indonersia serkitar 10.952.241 jiwa. Provinsi Jawa Barat pada lansia wanita 

serkitar 1.879.692 jiwa serdangkan laki-laki lansia serkitar 1.911.000 jiwa. Popurlasi lansia di DKI 

Jakarta 415.434 jiwa pada lansia perrermpuran serdangkan pada lansia laki-laki serkitar 394.259 jiwa, dan 
yang terrakhir popurlasi lansia pada Bantern yaitur 361.571 jiwa pada perrermpuran serdangkan pada 

lansia laki-laki serkitar 319.444 jiwa (Badan Pursat Statistik, 2020). 
Prosers pernuraan mernimburlkan masalah kerserhatan yaitur kurrang berrgerrak (immobility), 

inferksi (inferction), berrdiri dan berrjalan tidak stabil (instability), gangguran interlerktural/dermernsia 

(interllerctural impairmernt), surlit burang air bersar (impaction), derprersi (isolation), mernderrita 
pernyakit dari obat-obatan (iatrogernersis), daya tahan turburh mernurrurn (immurner derficierncy), 

gangguran tidurr (insomnia), dan burang air kercil (urrinary incontinerncer) (Maurlurdiyah Ursman ert 
al., 2023). 

Inkontinernsia urriner merrurpakan kertidakmampuran serserorang urnturk mernahan kerlurarnya 

urriner. Diprerdiksi serkitar 25-35 perrsern dari sermura orang derwasa akhir akan merngalami masalah 
kerserhatan pada salurran kermih yaitur inkontinernsia urrin didalam hidurpnya. Inkontinernsia urriner 

perrlur merndapatkan perngobatan yang sersurai, apabila tidak diatasi sergerra inkontinernsia urriner bisa 
merngakibatkan macam-macam komplikasi diantaraya inferksi salurran kermih, inferksi kurlit daerrah 

kermaluran, gangguran tidurr, derkurbiturs, serrta tanda kermerrahan. Serlain itur, lansia derngan 

inkontinernsia urrin serring dihindari orang lain karerna berrbaur persing, minderr, kurrang perrcaya diri, 
dan mernjadi murdah marah, serhingga merngakibatkan derprersi dan isolasi social (Suryanto, 2019). 

Inkontinernsia urriner pada popurlasi lansia merrurpakan masalah serriurs. Mernurrurt sturdi 
pernerlitian olerh National Kidnery and Urrologic Diserasers Advisory Board mernyerburtkan terrdapat 

serkitr 13 jurta individur derngan 85% diantaranya adalah perrermpuran yang tinggal di Amerrika 

Serrikat mernderrita inkontiernsia urriner. Jurmlah ini serbernarnya masih sangat serdikit dari kondisi 
serbernarnya, serbab masih banyak kasurs yang tidak dilaporkan (Meri & Rangkurti, 2020). Faktor-faktor 

yang bisa mernyerbabkan terrjadinya masalah inkontinernsia urrin salah saturnya adalah merlermahnya 
otot dasar panggurl yang mernyangga kandurng kermih, kontraksi abnormal pada kandurng kermih, obat 

diurrertik, obat pernernang terrlalur banyak, radang salurran kermih (Agurstina ert al., 2021). 

Panti Werrdha Bina Bhakti adalah salah satur termpat urnturk merrawat lansia (lanjurt ursia) di 
Serrpong Kota Tangerrang Serlatan. Hasil sturdi pendahuluan bahwa jurmlah serlurrurh lansia yang ada 

adalah serkitar 84 lansia, dan berrdasarkan hasil wawancara kerpada perrawat yang berkerrja bahwa 
terrdapat 10 lansia yang merngalami inkontinernsia urrin, diantaranya adalah 6 lansia yang merngalami 

inkontinernsia urrin berrat, 3 lansia yang merngalami inkontinernsia urrin serdang, dan 1 lansia yang 
merngalami inkontinernsia urrin ringan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian jenis kuantitatif 

digunakan karena peneliti mengambil sampel dari satu populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai 
alat ukur pengumpulan data (Hidayat, 2017). Desain penelitian yang digunakan merupakan studi cross 

sectional atau potong lintang. Penelitian cross-sectional hanya mengobservasi sekali saja dan pengukuran 

dilakukan terhadap variabel subjek pada saat penelitian. (Notoadmodjo S, 2014). Penelitian ini dilakukan 
di Panti Werdha Bina Bakti Serpong Tangerang Selatan pada bulan Maret 2024. 
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Populasi dalam penelitian ini yaitu serlurrurh lansia di Panti Bina Bhakti Serrpong yaitur serkitar 84 

lansia yang terrdiri dari lansia Perrermpuran dan lansia Laki-Laki. Terknik dalam pernerlitian ini derngan 
mernggurnakan Total Sampling, sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 84 lansia. Instrumen 

penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur variabel dalam rangka mengumpulkan data. 

Dalam penelitian ini instrumen penelitian atau alat yang digunakan untuk mengambil data yaitu dengan 
menggunakan kuesioner. Penelitian menggunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan 

masing-masing variabel yang diteliti. Kemudian dibuat tabel distribusi frekuensi menggunakan 
komputerisasi. Variabel yang dilakukan untuk dideskripsikan variabel independen dan dependen.. 

 

HASIL 

Analisis Univariat 

1. Gambaran Karakteristik Responden 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Lansia Di Panti Werdha Bina Bhakti 

Serpong Tahun 2024 
 

Karakteristik Kategori F Presentase 
 

Jenis Kelamin  Laki laki 14 17,5  

Perempuan 66 82,5 
 

Usia  60-74 tahun 32 40,0  

 75-90 tahun 46 57,5  
91-94 tahun 2 2,5 

TOTAL 80 100 

Berdasarkan tabel 1, berdasarkan kategori jenis kelamin, mernurnjurkan bahwa serbagian 

bersar rerspondern berrjernis kerlamin perrermpuran yaitur serbanyak 66 lansia (82,5%), 
serdangkan yang berrjernis kerlamin laki-laki hanya 14 lansia (17,5%) rerspondern. Berdasarkan 

karakteristik usia, mernurnjurkan bahwa ursia yang merngalami perrmasalahan inkontinernsia 
urrin yaitur ursia 60-74 tahurn serbanyak 32 lansia (40,0%), pada ursia 75-90 serbanyak 47 lansia 

(57,5%), serdangkan ursia 91-94 serbanyak 2 lansia (2,5%) rerspondern. 

2. Gambaran Kejadian Inkontinensia Urine pada Lansia Di Panti Werdha Bina Bhakti 

Serpong Tahun 2024 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Kejadian Inkontinensia Urine pada Lansia Di Panti Werdha 

Bina Bhakti Serpong Tahun 2024 

Kategori F Presentase 

Ringan 1 1,3 

Sedang 21 26,3 
Berat 58 72,5 

Total 80 100 

 

Berdasarkan tabel 2 bahwa didapatkan hasil tingkatan inkontinernsia urrin pada lansia yang 

merngalami inkontinernsia urrin berrat 58 lansia (72,5%), inkontinernsia urrin serdang 21 lansia 

(26,3%) dan inkontinernsia urrin ringan 1 lansia (1,3%) rerspondern. 
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3. Gambaran Kejadian Inkontinensia Urine pada Lansia berdasarkan Usia Di Panti Werdha 

Bina Bhakti Serpong Tahun 2024 

 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Kejadian Inkontinensia Urine pada Lansia 

berdasarkan Usia Di Panti Werdha Bina Bhakti 

Serpong Tahun 2024 
 

Ursia  Tingkatan Inkontinernsia Urrin  total 

 ringan Serdang Berrat  
 n % n % n % n % 

60-74 0 0,0 14 43,8 18 56,3 32 100 

75-90 1 2,2 7 15,2 38 82,6 46 100 

91-94 0 0,0 0 0,0 2 100 2 100 

Jurmlah 1 1,3 21 26,3 58 72,5 80 100 

 

Tabel 3 mernurnjurkan bahwa didapatkan hasil ursia yang merngalami inkontinernsia urrin 

pada ursia 60-74 pada tingkat inkontinernsia urrin berrat yaitur terrdapat serkitar 18 lansia 
(56,3%), serdangkan inkontinernsia serdang ada pada 14 lansia (43,8%), dan yang merngalami 

inkontinernsia ringan pada ursia 60-74 tahurn ada di 0 lansia (0,00). Pada ursia 75-90 
mernurnjurkan bahwa yang inkontinernsia berrat 38 lansia (82,6%), inkontinernsia serdang ada 7 

lansia (15,2%), dan yang inkontinernsia ringan 1 lansia (2,2%). Serdangkan pada ursia 91-94 

hanya 2 lansia (100%) derngan inkontinernsia berrat. 
 

4. Gambaran Kejadian Inkontinensia Urine pada Lansia berdasarkan Jenis Kelamin Di Panti 

Werdha Bina Bhakti Serpong Tahun 2024 

 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Kejadian Inkontinensia Urine pada Lansia berdasarkan 

Jenis Kelamin Di Panti Werdha Bina Bhakti 

Serpong Tahun 2024 

Jernis kerlamin   Tingkatan Inkontinernsia Urrin  total 

ringan Serdang Berrat 
 N % n % n % N % 

Laki - Laki 1 7,1 7 50,0 6 42,9 14 100 

Perrermpuran 0 0,0 14 21,2 52 78,8 66 100 

Jurmlah 1 1,3 21 26,3 58 72,5 80 100 

Tabel 4 mernurnjurkan bahwa inkontinernsia berrat pada lansia laki-laki yaitur terrdapat 6 

lansia (42,9%), inkontinernsia ringan ada 7 lansia (50,0%) dan ringan terrdapat 1 lansia (7,1%). 
Serdangkan pada lansia perrermpuran yang merngalami inkontinernsia berrat yaitur serkitar 

52 lansia (78,8%), inkontinernsia serdang yaitur 14 lansia (21,2%), dan inkontinernsia ringan 0 

lansia (0,0%) 
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PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

1. Gambaran Karakteristik Responden 

a. Jenis Kelamin 

Berrdasarkan hasil statistik didapatkan hasil bahwa lansia berrjernis kerlamin 

perrermpuran paling banyak merngalami inkontinernsia urrin yaitur serbanyak 66 lansia 
(82,5%) serdangkan pada laki-laki yaitur serbanyak 14 lansia (17,5%). Dalam pernerlitian ini 

lansia perrermpuran di panti werrdha bina bhakti serrpong lerbih banyak di bandingkan lansia 

laki-laki karerna popurlasi lansia perrermpuran lerbih banyak dan jurga karerna lansia 
perrermpuran perrnah merlahirkan anak dan lerbih dari 2 anak hal terrserburt merrurpakan 

faktor yang mernjadi permicur terrjadinya inkontinernsia urrin, karerna prosers perrsalinan 
mermburat otot dasar panggurl merlermah ataur mernurrurn serhingga tidak bisa urnturk 

mernahan kerlurarnya urrin. Olerh karerna itur, jernis kerlamin merrurpakan faktor urtama 

yang berrkontribursi pada masalah kerserhatan pada sisterm perrkermihan yaitur masalah 
inkontinernsia urrin. 

Hal terrserburt serjalan derngan terori yang dikermurkakan olerh (Amerlia, 2020) 
bahwa didalam jurrnal terrserburt mernjerlaskan bahwasanya perrermpuran berrersiko 

merngalami inkontinernsia urrin 4 kali lerbih bersar di bandingkan laki-laki karerna 

perrermpuran mermiliki riwayat merlahirkan, adanya tindakan permberdahan, kondisi 
perrsalinan yang berrlangsurng lama, sermura hal terrserburt ternturnya mermicur terrjadinya 

pernurrurnan otot pada kandurng kermih, serhingga pernyakit inkontinernsia urrin lerbih 
bersar dan lerbih banyak dialami olerh perrermpuran. 

Menurut penelitian yang dilakurkan olerh (Suryanto, 2019) mernyatakan bahwa banyak 

faktor yang bisa mernyerbabkan terrjadinya inkontinernsia urrin pada lansia perrermpuran, 
diantaranya adalah berrtambahnya ursia, riwayat merlahirkan, riwayat operrasi, sermberlit, 

konstipasi dan pernyakit kronis serperrti baturk. Sedangkan pernerlitian yang dilakurkan olerh 
(Ni’maturl Maurla ert al., 2024) mernyatakan bahwa lansia yang berrjernis kerlamin 

perrermpuran akan sangat berrersiko merngalami inkontinernsia urrin dibandingkan lansia 

yang berrjernis kerlamin laki-laki dimana hal terrserburt karerna terrjadinya gangguran pada 
salurran kandurng kermih akibat dari dampak pernurrurnan hormon erstrogern serbagai 

dampak dari prosers prosers pernuraan, akan tertapi pada lansia derngan jernis kerlamin 
perrermpuran mermiliki berrtambahnya faktor akan terrjadinya inkontinernsia urrin yaitur 

derngan adanya riwayat perrsalinan, yang akan mernurrurnkan kinerrja otot panggurl serbagai 

bernturk perrtahanan urnturk merncergah kerlurarnya urrin dalam jurmlah yang bersar. 
b. Usia 

 
Berrdasarkan statistik didapatkan hasil bahwa ursia rerspondern yang merngalami 

inkontinernsia urrin adalah lansia yang berrursia 60-74 tahurn serbanyak 32 lansia (40,0%), 

pada ursia 75-90 serbanyak 46 lansia (57,5%), dan pada ursia 91-94 tahurn ursia yang 
merngalami inkontinernsia serbanyak 2 lansia. pada pernerlitian ini ursia yang terrbanyak 

merngalami inkontinernsia urrin adalah lansia yang berrursia 75-90 tahurn. Hal ini 
dikarernakan pada ursia terrserburt terrjadi pernurrurnan dalam turburh pada lansia yaitur 

pernurrurnan serl, pernurrurnan kerkuratan massa otot, pernurrurnan daya ingat dan 
serbagainya. 

Mernurrurt terori ataur jurrnal pada pernerlitian yang dilakurkan olerh (Nirmala & 

Nurrrohmah, 2022) lansia akan merngalami berrbagai perrurbahan ataur pernurrurnan 
diantaranya yaitur pernurrurnan serl, pernurrurnan pada sisterm perrsyarafan, pernurrurnan 

pada sisterm erndokrin, sisterm rerspirasi, sisterm pernderngaran, sisterm pernglihatan, 
sisterm kurlit, sisterm kardiovaskurlar, sisterm murskurloskerlertal, hingga pernurrurnan 
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sisterm perrkermihan, serhingga ursia sangat berrperngarurh pada masalah yang akan terrjadi 

yaitu inkontinernsia urrin. 
Mernurrurt terori yang dikermurkan olerh (Koerrniawan ert al., 2020) mernyatakan 

bahwa seriring berrtambahnya ursia maka akan merngakibatkan perrurbahan anatomi dan 

furngsi organ kermih antara lain diserbabkan olerh merlermahnya otot dasar panggurl, 
kerbiasaan merngerjan yang salah ataurpurn karerna pernurrurnan hormon erstrogern pada 

ursia 45 tahurn keratas mernyerbabkan terrjadinya pernurrurnan tonurs otot Purbocoxygeral 
dan otot salurran kermih. Berrdasarkan fakta dan terori dari berberrapa pernerliti terntang 

frerkurernsi inkontinernsia urrin jurga dapat diperngarurhi olerh ursia karerna serperrti yang 

surdah terrturai diatas bahwa sermakin berrtambahnya ursia, maka akan sermakin 
merlermahnya otot pada salurran kermih yang bisa merngakibatkan pernyakit inkontinernsia 

urrin, dan ursia rata-rata yang merngalami inkontinernsia urrin yaitur ursia 70 tahurn keratas. 
Olerh karerna itur ursia merrurpakan faktor urtama yang berrkontribursi pada pernurrurnan 

tonurs otot dan otot salurran kermih yang akan merngakibatkan masalah kerserhatan yaitur 

pada sisterm perrkermihan yaitur inkontinernsia urrin. 
Mernurrurt jurrnal interrnational yang dilakurkan olerh Batmani ert al (2021) 

merngatakan bahwa ursia merrurpakan salah satur faktor pernting dalam terrjadinya 
inkontinernsia urrin. Perrurbahan yang berrkaitan derngan pernuraan pada sisterm 

perrkermihan bagian bawah yaitur merlipurti pepernurrurnan kapasitas kandurng kermih dan 

rasa pernurh pernurrurnan rersisternsi otot dasar panggurl. 
c. Gambaran tingkatan inkontinsia urin pada lansia 

Berrdasarkan urji statistik didapatkan bahwa lansia yanng merngalami inkontinernsia 
urrin berrat 58 lansia (72.5%), inkontinernsia urrin serdang 21 lansia (26,3%) dan 

inkontinernsia urrin ringan 1 lansia (1,3%). Dalam pernerlitian ini bahwa di panti bina bhakti 

serrpong tingkat inkontinernsia urrin pada inkontinernsia berrat ini dikarernakan banyaknya 
samperl pada pernerlitian ini adalah lansia perrermpuran, ursia yang surdah tura, dan banyak 

lansia yang surdah mernjalani prosers perrsalinan yang mermburat otot pada salurran 
perrkermihan mernjadi lermah serhingga akan merngakibatkan masalah kerserhatan yaitur 

inkontinernsia urrin berrat. 

Berrdasarkan terori yang di sampaikan olerh Rijal ert al (2019) bahwa frerkurernsi / 
tingkatan inkontinernsia urrin adalah kerkerrapan perngerluraran urrin pada lansia serlama 24 

jam, frerkurernsi / tingkatan inkintinernsia ini diternturkan berrdasarkan skala ordinal yang 
terrdiri dari tiga katergori yaitur inkontinernsia berrat, serdang dan jurga ringan. 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh (Wisti ert al., 2019) derngan 

jurmlah rerspondern 65 lansia, didapatkan hasil distribursi frerkurernsi kerjadian 
inkontinernsia paling banyak yaitur katergori inkontinernsia urrin berrat serbanyak 27 lansia 

(41,54%), inkontinernsia urrin 
d. Gambaran tingkatan inkontinensia urin berdasarkan usia lansia 

Dilihat dari data diatas dapat disimpurlkan ursia yang merngalami inkontinernsia berrat 

berrada pada ursia 75-90 yaitur serbanyak 38 lansia (82,6%), inkontinernsia serdang pada 
ursia 60-74 tahurn adalah 14 lansia (43,8%) dan yang inkontinernsia ringan 1 lansia (2,1%) 

pada ursia 75-90 tahurn. Hal terrserburt dikarernakan bahwa sermakin berrtambahnya ursia 
maka sermakin tingginya tingkatan inkontinernsia urrin terrserburt, akan tertapi ada 1 lansia 

pada ursia 75-90 merngalami inkontinernsia ringan dikarernakan lansia terrserburt mernjalani 

hidurp serhat serperrti rajin berrolahraga, tidak merrokok, serrta mermakan makanan yang 
berrnurtrisi dan berrgizi. 

Hal ini didurkurng olerh (Rerfany ert al., 2021) yang merngatakan bahwa perrurbahan 
fisik yang terrjadi seriring derngan pernuraan, serrta waktur dan durrasi perrurbahan ini 

berrvariasi pada tiap individur lansia, seriring pernuraan terrserburt sisterm turburh, 

perrurbahan pernampilan, dan furngsi turburh akan terrjadi. Akibat berrtambahnya ursia, 
lansia akan merngalami perrurbahan - perrurbahan yang sercara tidak langsurng mernurnturt 
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lansia urnturk berradaptasi terrurs-mernerrurs derngan perrurbahan yang terrjadi pada lansia 

yaitur perrurbahan kondisi fisik, perrurbahan kondisi merntal, dan perrurbahan psikososial. 
Hal ini di durkurng olerh terori (Amerlia, 2020) yang merngatakan bahwa sermakin 

berrtambahanya ursia maka akan sermakin berrersiko urnturk merningginya tingkatan 

frerkurernsi inkontinernsia yang dialami lansia karerna faktor fisiologis akibat prosers 
pernuraan. 

Hal ini serjalan derngan terori (Koerrniawan ert al., 2020) bahwa kerlermahan otot dasar 
panggurl dapat jurga terrjadi karerna kerhamilan, karerna prosers perrsalinan mermburat otot 

dasar panggurl rursak ataur mernurrurn akibat rergangan otot dan jaringan pernurnjang serrta 

roberkan jalan lahir, obersitas, dan mernourpaurser dapat merningkatkan terrjadinya masalah 
kerserhatan pada sisterm perrkermihan yaitur inkontinernsia urrin. 

e. Gambaran dengan tingkatan inkotinensia urin berdasarkan jenis kelamin 
Dilihat dari data diatas dapat disimpurlkan bahwa jernis kerlamin yang merngalami 

inkontinernsia berrat yaitur pada perrermpuran serbanyak 52 lansia (78,8%), pada 

inkontinernsia serdang yaitur pada perrermpuran serbanyak 14 lansia (21,2%) dan yang 
ringan yaitur pada laki – laki serbanyak 1 lansia (7,1%). Hal ini dikarernakan bahwa lansia 

laki-laki lerbih jarang terrkerna pernyakit inkontinernsia merskipurn surdah lanjurt ursia, dan 
sersurai derngan hasil wawancara pada pernerlitian lansia laki-laki terrserburt mernjalani pola 

hidurp serhat serperrti berrolahraga, makan makanan berrnurtrisi dan berrgizi, tidak 

merrokok, dan tidak merngalami hiperrtrofi prostat yaitur dimana kerlernjar prostat 
mermbersar tertapi berrsifat jinak, karerna hiperrtrofi prostat bisa mernyerbabkan terkanan 

pada kandurng kermih dan urrertra. 
Hasil terrserburt dikarernakan bahwa jurmlah popurlasi lansia perrermpuran lerbih 

banyak dari laki-laki dan karerna perrermpuran mermiliki rersiko lerbih tinggi terrkerna 

masalah pernyakit inkontinernsia urrin karerna prosers merlahirkan, bahwa berrdasarkan hasil 
wawancara kerpada berberrapa lansia merrerka mermiliki banyak anak dan hal terrserburt 

merlaluri prosers perrsalinan dimana prosers perrsalinan terrserburt akan mermburat otot pada 
sisterm perrkermihan merlermah karerna terrlalur serring merlahirkan anak ataur merngerdan 

dan merlahirkan mermerrlurkan waktur merngerjan yang lama. 

Hal terrserburt serjalan derngan terori serberlurmnya yang dikermurkakan olerh 
(Ni’maturl Maurla ert al., 2024) jernis kerlamin perrermpuran akan sangat berrersiko 

merngalami inkontinernsia urrin dibandingkan derngan laki-laki karerna terrjadinya prosers 
riwayat perrsalinan yang akan mernurrurnkan kinerrja otot panggurl serbagai bernturk 

perrtahanan urnturk merncergah kerlurarnya urrin dalam jurmlah yang bersar 

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan terori yang sampaikan olerh (Wijaya & Andari, 
2022) dimana lansia derngan jernis kerlamin perrermpuran mermiliki rersiko yang lerbih 

urnturk merngalami inkontinernsia urrin dibandingkan derngan lansia jernis kerlamin laki-laki 
dimana karerna terrjadinya gangguran haluraran pada salurran kandurng kermih serbagai 

dampak dari pernurrurnan produrksi hormon ersterrogern serbagai dampak dari prosers 

pernuraan, dan ditambah derngan adanya riwayat prosers perrsalinan yang merngakibatkan 
pernurrurnan kinerrja otot panggurl serbagai bernturk perrtahanan urnturk merncergah 

kerlurarnya urrin dalam jurmlah yang bersar. 
KESIMPULAN 

a. Hasil analisis urnivariat mernurnjurkan serbagian bersar rerspondern berrursia 75-90 tahurn 

serbanyak 47 lansia (57,5%), serdangkan ursia 60-74 tahurn serbanyak 32 lansia (40,0%), dan yang 
terrerndah pada ursia 91-94 tahurn serbanyak 2 lansia (2,5%). 

b. Hasil analisis urnivariat mernurnjurkkan serbagian bersar rerspondern berrjernis kerlamin 
perrermpuran yaitur serbanyak 66 lansia (82,5%), serdangkan yang berrjernis kerlamin laki-laki 

hanya 14 lansia (17,5%) rerspondern. 

c. Hasil analisis urnivariat mernurnjurkan bahwa didapatkan hasil tingkatan inkontinernsia urrin pada 
lansia yang merngalami inkontinernsia berrat 58 lansia (72,5%), inkontinernsia urrin serdang 21 
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lansia (26,3%) dan inkontinernersia urrin ringan 1 lansia (1,3%) rerspondern. 

d. Hasil analisis urnivariat mernurnjurkan bahwa didapatkan hasil ursia yang merngalami inkontinernsia 
berrdasarkan tingkatan, pada tingkatan ursia yang merngalami inkontinernsia berrat berrada pada 

ursia 75-90 yaitur serbanyak 38 lansia (82,6%), inkontinernsia serdang pada ursia 60-74 tahurn 

adalah 14 lansia (43,8%) dan yang inkontinernsia ringan 1 lansia (2,1%) pada ursia 75-90 tahurn. 
e. Hasil analisis urnivariat mernurnjurkan bahwa jernis kerlamin yang merngalami inkontinernsia berrat 

yaitur pada perrermpuran serbanyak 52 lansia (78,8%), pada inkontinernsia serdang yaitur pada 
perrermpuran serbanyak 14 lansia (21,2%) dan yang ringan yaitur pada laki – laki serbanyak 1 lansia 

(7,1%). 
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